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ABSTRAK 

PENGARUH THERMOSTAT TERHADAP KINERJA MESIN BENSIN 

PADA MOBIL PICK UP CARRY FUTURA 

 

Sistem pembakaran mesin bensin terjadi di dalam ruang bakar yang 

dilakukan oleh busi serta dihubungkan dengan sumber daya tegangan yang sangat 

tinggi untuk menghasilkan energi dan dengan mekanisme mesin diubah menjadi 

tenaga gerak. temperatur gas dalam ruang pembakaran bisa mencapai 2500 °C, 

sehingga mesin membutuhkan sistem pendingin supaya suhu kerja mesin tetap 

dalam kondisi stabil. Thermostat berfungsi sebagai katup yang tugasnya membuka 

dan menutup saluran yang menghubungkan antara water jacket (dalam mesin) dan 

radiator. 

Penelitian dilakuakn pada tanggal 28 oktober 2019 dengan menggunakan 

mobil pick up carry futura. Untuk Mengetahui serta menganalisa adanya 

perbedaan temperatur cairan pendingin, putaran mesin, yang terjadi pada mobil 

menggunakan thermostat dan tidak menggunakan thermostat. 

Pada tiga kali pengujian menggunakan thermostat Pengujian pertama, 

kedua, ketiga. Kecepatan mesin (1236,2090,3011rpm), Temperatur cairan 

pendingin (70,82,86°C), konsumsi bahan bakar (2.762,2.525,2.602 msec),  Waktu 

(60 detik). 

Pada tiga kali pengujian tanpa menggunakan thermostat, Pengujian pertama, 

kedua,ketiga. Kecepatan mesin (1017,2002,3008rpm),  Temperatur cairan 

pendingin (55,56,56°C) konsumsi bahan bakar (3.074,2.807,2.753 msec),  Waktu 

(60 detik). 

Melepas thermostat mengakibatkan mesin lambat mencapai suhu kerja. 

Terlalu dingin pada motor bensin bahan bakar sukar menguap dan campuran 

udara bahan bakar-udara menjadi gemuk atau boros. Hal ini menunjukan 

pelepasan thermostat dapat menaikan konsumsi bahan bakar.   

 

Kata Kunci : Sistem Pendingin, Thermostat, Konsumsi Bahan Bakar. 
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ABSTRACT 

THE EFFECT OF THERMOSTAT ON GASOLINE  ENGINE 

PERFORMANCE IN „FUTURA‟ MINITRUCK  

 

An internal combustion system of gasoline engine  occurs in the combustion 

chamber. The combustion is ignited by the spark plug which is connected to a 

very high voltage power source to produce energy. This process converts machine 

into mechanical motion. The gas temperature in the combustion chamber can 

reach 2500 ° C as it helps in keeping the engine at working or stable temperature. 

A thermostat functions as a valve to open and close the channel connecting to the 

water jacket (in the engine) and the radiator. 

The study was conducted to „Futura‟ minitruck on October 23, 2019. The 

purpose was to analyze the difference of coolant, and engine speed in cars with 

and without thermostat. Each variable was analyzed in three tests. Each test 

required 60 seconds. 

The results of the examination on car with thermostat shows that the engine 

speed enhanced significantly from 1236 rpm on the first test, 2090 rpm on the 

second test, to  3011 rpm on the third test. Similarly, the coolant temperature 

increased from 70°C on the first test, 82°C on the second test, to 86°C on the third 

test. The fuel consumption decreased from 3.074,2.807, to 2.753 msec. Whereas, 

the examination on car without thermostat  indicates that the engine speed  

increased moderately  from 1017 rpm on the first test, 2020 rpm on the second 

test, to  3008 rpm on the third test. The coolant temperature slowly rose from 

55°C on the first test to 56°C on the second test, but stagnated at 56°C on the third 

test. While the fuel consumption decreased from  2.762,2.525, to 2.602 msec. 

 Removing the thermostat will slower the engine to reach maximum 

operating temperature.  When the engine temperature is too cold, the evaporation 

of the fuel is harder and results in extensive number of air-fuel mixture. In other 

words, removing the thermostat will increase fuel consumption. 

 

Key words :  cooling system, Thermostat, fuel consumption. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar belakang 

Sistem pendingin memiliki peranan yang amat penting dalam menjaga 

kinerja mesin agar tetap dalam kondisi stabil. Kinerja mesin paling efisien dan 

efektif pada suhu (82°C - 95°C Buku Pedoman Perbaikan, Model : SL415-

Futura 2014). Sistem pendinginan pada mesin adalah suatu sistem yang 

berfungsi untuk menjaga suhu kerja mesin, mempercepat tercapainya suhu kerja 

mesin, mencegah terjadinya lelebihan panas mesin. Wiranto (2002: 56) 

mengatakan “Mesin pembakaran dalam selama beroperasi temperatur gas dalam 

ruang pembakaran bisa mencapai 2500 °C, sehingga diperlukan suatu sistem 

pendingin mesin”. Mesin pembakaran dalam (maupun luar) melakukan proses 

pembakaran untuk menghasilkan energi dan dengan mekanisme mesin diubah 

menjadi tenaga gerak.  

Mesin bukan instrumen dengan efisiensi sempurna, panas hasil 

pembakaran tidak semuanya terkonversi menjadi energi, sebagian terbuang 

melalui saluran pembuangan dan sebagian terserap oleh material disekitar ruang 

bakar. Dari proses pembakaran yang terjadi  terus menerus menyababkan adanya 

panas pada komponen-komponen mesin (engine). Apabila sebagian panas yang 

dihasilkan dari pembakaran tadi akan mengalami kenaikan temperatur yang 

berlebihan dan cendrung merubah sifat-sifat serta bentuk dari komponen mesin 

tersebut (Anonim 1999:35). 

Sebaliknya jika suhu mesin yang terlalu dingin akan menyebabkan 

konsumsi bahan bakar menjadi boros. Jalius Jama (2008: 393) menyatakan “Jika 

mesin terlalu dingin pada motor bensin bajan bakar sukar menguap dan 

campuran udara bahan bakar-udara menjadi gemuk”. Di sinilah sistem 

pendingin mesin memiliki peranan penting agar mesin tidak mengalami 

(overheat) dan cepat mencapai suhu optimal. Daryanto (1999:1) menyatakan 
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“Sistem pendingin (cooling system) adalah suatu rangkaian untuk mengatasi 

terjadinya over heating pada mesin agar tetep bekerja secara optimal” 

Thermostat pertama kali diciptakan oleh Warren S. Johnson pada tahun 

1883. Komponen thermostat dirancang untuk dapat menunjukan besarnya suatu 

besaran suhu dalam skala pengukuran dan dapat mengendalikan suatu perangkat 

external dimana pengendaliannya dapat kita program pada suatu ambang suhu 

tertentu, sesuai dengan karakteristik kebutuhan serta karakteristik kerja alat yang 

akan dikendalikan.  

Thermostat memiliki fungsi: 

1. Fungsi thermostat yaitu untuk mempertahankan atau mengendalikan 

temperatur kerja mesin dengan membuka dan menutup saluran air 

radiator sehingg mencapai suhu kerja. 

2. Menjaga sirkulasi air pendingin agar tidak bersirkulasi keluar ketika 

suhu mesin dibawah suhu kerja (82°C - 95°C Buku Pedoman 

Perbaikan, Model : SL415-Futura 2014). 

3. Membuka saluran air pendingin dari mesin ke radiator saat suhu air 

pendingin sudah mulai tinggi. 

4. Menutup saluran air pendingin dari mesin ke radiator saat suhu air 

pendingin masih rendah. 

Wahyu (2012: 260) menyatakan “Thermostat berfungsi sebagai katup 

yang tugasnya membuka dan menutup saluran yang menghubungkan antara 

water jacket (dalam mesin) dan radiator”. Posisi komponen thermostat berada 

antara mesin dan selang radiator. Pada saat mesin pertama kali dihidupkan 

dalam kondisi masih dingin terjadi sirkulasi tertutup. Sirkulasi tertutup ini, 

terjadi didalam mesin. Artinya cairan pendingin didalam water jacket akan 

dipompa oleh pompa air untuk dapat bergerak kesemua bagain water jacket. 

Panas mesin yang semula rendah akan meningkat, sehingga suhu cairan 

pendingin telah mencapai angka sekitar 82°- 95° celcius katup thermostat akan 

mulai membuka secara otomatis. Oleh sebab itu wax sealed yang terdapat pada 

thermostat akan bereaksi berdasarkan suhu cairan pendingin. Semakin tinggi 

suhu cairan pendingin maka akan menyebabkan wax sealed semakin mengecil 
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atau mengempis. Gerakan ini akan menarik katup valve thermostat sehingga 

akan membuka. Pembukaan katup valve ini menyebabkan sirkulasi cairan 

pendingin menuju radiator untuk proses pendinginan. 

Kesalahan pemahaman yang terjadi pada masyarakat yaitu melubangi atau 

melepas thermostat pada mesin mobil  karena berpendapat bahwa thermostat 

tersebut mengakibatkan temperatur mesin naik dari yang semestinya. pendapat 

seperti ini memang banyak beredar dimasyarakat dan banyak juga yang 

melakukan hal seperti itu yakni melepas thermostat. Tindakan ini keliru, Jalius 

Jama (2008: 393) menyatakan “Jika mesin terlalu dingin pada motor bensin 

bajan bakar sukar menguap dan campuran udara bahan bakar-udara menjadi 

gemuk”. Keberadaan thermostat sangat fital pada mesin mobil mengingat 

thermostat ini hampir mirip dengan keran otomatis yang membuka dan menutup 

sesuai dengan temperatur air radiator. 

Dengan adanya thermostat maka mesin mobil akan mampu  mengatur dan 

mensirkulasikan antara kedua cairan, yang sudah panas dikeluarkan melalui 

selang atas menuju  kisi-kisi radiator untuk didinginkan, sedangkan yang dingin 

dari dalam kisi- kisi radiator dimasukan kembali melalui selang bawah kedalam 

mesin mobil untuk selanjutnya digunakan pada proses pendinginan, sirkulasi 

seperti ini akan terjadi secara terus menerus.  

Thermostat juga buatan  manusia yang memiliki masa pakai bisa saja 

rusak dengan berbagai faktor penyebabnya, kerusakan seperti macetnya 

thermostat juga bisa menyebabkan  panas berlebih  (overheat). Pemahaman yang 

lain pada masyarakat sering menggunakan air biasa untuk mengisi cairan 

radiator, kebiasaan ini sering dilakuakan oleh masyarakat yang mengetahui 

maupun yang tidak mengetahui  tentang efek yang akan ditimbulkan akibat 

menggunakan air biasa pada saat menembah atau menguras cairan radiator.  

Efek buruk yang ditimbulkan air biasa jika diisikan ke radiator mobil 

memiliki sifat korosi serta memiliki sifat mudah menguap atau mudah panas, 

artinya bisa membuat pengikisan dan karat pada bagian dalam dan pipa radiator. 

Kandungan yang terdapat pada air biasa menyebabkan terjadinya  endapan karat, 

semakin tebal keraknya  pada dinding sistem pendingin dapat menggangu kerja 
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sistem (pompa air, thermostat, dan  kemungkinan besar dapat menyumbat 

radiator). Bila sudah terjadi karat dan penghambatan aliran air maka mobil juga 

sangat mudah mengalami panas berlebih (overheat).  

Pemeriksaan pada komponen thermostat wajib di lakukan secra rutin, 

untuk menghindarkan kerusakan, pada umunya kerusakan yang sering terjadi 

adalah lemahnya pegas thermostat untuk menutup katup atau adanya endapan  

kotoran yang menyebabkan terganggunya katup sehingga tidak dapat membuka 

dengan lancar. Maka dari sebab itu sebaiknya menjaga dan merawat thermostat 

mesin mobil dengan rutin dan benar. 

Berdasarkan dari keterangan diatas serta permasalahan yang sering terjadi 

di bengkel, serta opini masyarakat terhadap pelepasan komponen thermostat dan 

untuk mempelajari lebih mendalam tentang kerusakan-kerusakan yang sering 

terjadi pada sistem pendingin mesin mobil, maka peneliti tertarik mengambil 

judul “Pengaruh Thermostat Terhadap Kinerja Mesin Bensin Pada Mobil Pick 

Up Carry Futura”. 

 

1.2  Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, yang menjadi Identifikasi 

masalah adalah : 

1. Thermostat macet 

2. Proses pembakaran tidak sempurna 

3. Terjadinya kebocoran air pendingin 

4. Radiator bocor akibat korosi  

5. Terjadinya perbedaan temperatur air pendingin penggunaan thermostat 

6. Terjadinya kebocoran air pendingin 

 

1.3  Rumusan Masalah 

Peneliti ingin  merurumusan masalah yang terjadi pada sistem pendingin 

mesin mobil dan pengaruh thermostat terhadap kinerja mesin. 

1. Seperti apa kinerja mesin menggunakan komponen thermostat. ?  

2. Seperti apa kinerja mesin tidak menggunakan komponen thermostat. ?  
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3. Adakah perbedaan temperatur cairan pendingin, putaran mesin, yang 

dihasilkan mobil menggunakan thermostat dan tidak menggunakan 

thermostat ? 

4. Adakah perbedaan konsumsi bahan bakar yang terjadi pada mobil yang 

menggunakan thermostat dan  tidak menggunakan thermostat ? 

 

1.4  Batasan Masalah 

Untuk penelitian ini diperlukan batasan masalah yang menjadi acuan peneliti 

dalam menyelesaikan masalah. Pada penelitian ini penulis membatasi masalah 

terkait yaitu : 

 1. Komponen sistem pendingin dan Thermostat standar mobil suzuki carry 

futura. 

 2. Pengaruh pelepasan dan pemasangan thermostat terhadap temperatur 

cairan pendingin, putaran mesin serta konsumsi bahan bakar pada mobil.  

 4. Cairan pendingin menggunakan suzuki coolant. 

5. mobil yang digunakan yaitu mobil pick up carry futura injeksi tahun 

perakitan 2014. 

 

1.5  Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian pengaruh thermostat terhadap kinerja mesin mobil 

yaitu sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui kinerja mesin menggunakan komponen thermostat. 

2. Untuk mengetahui kinerja mesin tidak menggunakan komponen 

thermostat.  

3. Untuk Mengetahui serta menganalisa adanya perbedaan temperatur 

cairan pendingin, putaran mesin, yang terjadi pada mobil menggunakan 

thermostat dan tidak menggunakan thermostat. 

4. Mengetahui adanya perbedaan konsumsi bahan bakar yang dihasilkan 

mobil yang menggunakan thermostat dan tidak menggunakan thermostat. 
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1.6.  Manfaat Penelitian 

 Adapun manfaat penelitian yang ingin didapat pada penelitian kali ini 

adalah : 

1. Agar penulis mengetahui pengaruh thermostat terhadap kinerja mesin 

khususnya pada mobil pick up carry futura 

2. Bagi masyarakat penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan 

berupa sumbangsih pemikiran, membuka wawasan dan bahan 

pertimbangan sebelum melepas thermostat. 

3. Bagi para pemilik bengkel mobil serta masyarakat agar semakin 

memperhatikan penggunaan thermostat pada sistem pendingin agar 

umur mobil tahan lebih lama.   

4. Bagi universitas dapat dimanfaatkan untuk memberikan acuan dan 

memperbanyak referensi khususnya di bidan Otomofif. 

 

1.7.  Sistematika Penulisan 

Untuk memudahkn penulis dalam penulisan diperlukan adanya suatu 

sistematiaka penulisan yang benar adalah sebagai berikut: 

Bab 1. Pendahuluan: 

 Bagian ini berisikan penjelasan yang memuat tentang latar belakang 

permasalahan, identifikasi masalah, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan. 

Bab II. Landasan Teori  

 Bagian ini berisikan penjelasan tentang tinjauan pustaka, teori-teori dari 

prinsip sistem pendingin, pengaruh sistem pendingin, jenis sistem pendingin, 

komponen sistem pendingin air (water cooling system), prinsip kerja thermostat, 

dampak melepas thermostat terhadap konsumsi bahan bakar, cara mengetahui 

thermostat masih normal, putaran mesin berpengaruh pada konsumsi bahan bakar 

dan hasil penelitian yang relevan.   
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BAB V 

PENUTUP  

 

5.1. Kesimpulan  

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti pada pengaruh 

thermostat terhadap kinerja mesin bensin pada mobil pick up carry futura. Serta 

berdasarkan hasil analisa dan perhitungan pada bagian sebelumnya peneliti bisa 

menyimpulkan sebagai berikut : 

1. Konsumsi bahan bakar lebih besar pada mesin yang tidak terpasang 

komponen thermostat. Pada putaran mesin 3011 Rpm, konsumsi bahan 

bakar 2.602 msec, Menggunakan thermostat. Pada putaran mesin 3008 

Rpm, konsumsi bahan bakar 2.752 msec, tanpa menggunakan thermostat. 

Pada mobil pick up carry futura. 

2. Beban torsi lebih besar pada mesin mobil pick up carry futura yang tidak 

menggunakan komponen thermostat torsinya ialah 0.6675 N.m. Adapun 

mesin mobil pick up carry futura yang menggunakan komponen 

thermostat torsinya ialah 0.5239 N.m. 

3. Daya kinerja mesin lebih besar pada mesin mobil pick up carry futura 

yang tidak menggunakan komponen thermostat pada putaran mesin 3008 

(Rpm), Daya 2007.84 (Watt). Dan pada mesin mobil pick up carry futura 

yang menggunakan komponen thermostat pada putaran mesin 3011 

(Rpm), Daya 1577.4629 (Watt). 

4. Komponen thermostat tidak terpasang mengakibatkan kinerja temperatur 

ideal mesin tidak tercapai, putaran mesin 3008 (Rpm), temperatur yang 

terbaca sensor ECT 56 °C. Adapun pada komponen thermostat yang 

terpasang membuat kinerja temperatur ideal mesin tercapai, putaran mesin 

3011 (Rpm), temperatur yang terbaca sensor ECT 86 °C.  

Pelepasan komponen thermostat sangat mempengaruhi kenaikan konsumsi 

bahan bakar karena suhu kerja mesin selalu dalam kondisi dingin dikarenakan 

aliran air sistem pendingin selalu mengaliri blok silinder yang membuat dinginnya 

mesin, suhu kerja mesin menjadi lama tercapai seningga mengakibatkan konsumsi 
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bahan bakar menjadi lebih boros. Hal ini menunjukan pelepasan thermostat 

berpengaruh terhadap kinerja mesin yang dapat menaikan konsumsi bahan bakar.   

5.2. Saran 

Sistem pendingin mesin khususnya komponen thermostat merupakan bagian 

yang sangat penting untuk menjaga atau membuka serta menutup sirkulasi air 

pendingin pada mobil Suzuki carry, oleh karena itu diperlukan perawatan yang 

baik serta rutin. Agar kemampuan serta fungsi dari komponen thermostat tetap 

bekerja secara optimal, maka penulis menyarankan sebagai berikut: 

1. Gunakan kualitas cairan pendingin yang baik serta sesuai standar untuk 

kendaraan tersebut supaya sistem bekerja secara optimal. 

2. Periksa jumlah cairan pendingin yang ada didalam  radiator maupun pada 

tangki cadangan pastikan berada pada tanda full. 

3. Periksa selang-selang radiator dan pastikan tidak ada retak dan kebocoran. 

4. Periksa komponen thermostat pastikan bebas dari karat dan benda asing 

lainnya agar thermostat bekerja dengan baik. 

5. Lakuakan perawatan yang rutin pada sistem pendingin mesin.  

6. Jika mengalami masalah pada sistem pendingin mesin segera bawa 

kendaraan anda ke bengkel resmi terdekat.  
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Gambar 1 

Pengurasan Cairan Radiator  

 

 

Gambar 2 

Pemasangan Komponen Thermostat

 



 
 

 
 
 

Gambar 3 

Pelepasan Komponen Thermostat 

 

 

 

Gambar 4 

Pengujian Putaran Mesin Pada 1000 (Rpm)  

 



 
 

 
 
 

Gambar 5 

Pengujian Putaran Mesin Pada 2000 (Rpm)  

 

 

 

Gambar 6 

Pengujian Putaran Mesin Pada 3000 (Rpm)  

 



 
 

 
 
 

Gambar 7 

Data Pengujian Menggunakan Komponen Thermostat  Pada Putaran Mesin 1000 

(Rpm) Mobil Suzuki Dengan Alat Smart Diagnostic Tester II (SDT-II)  

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 
 

Gambar 8 

Data Pengujian Menggunakan Thermostat  Pada Putaran Mesin 2000 (Rpm) 

Mobil Suzuki Dengan Alat Smart Diagnostic Tester II (SDT-II)  

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 
 

Gambar 9 

Data Pengujian Menggunakan Thermostat  Pada Putaran Mesin 3000 (Rpm) 

Mobil Suzuki Dengan Alat Smart Diagnostic Tester II (SDT-II)  

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 
 

Gambar 10 

Data Pengujian Tanpa Menggunakan Thermostat  Pada Putaran Mesin 1000 

(Rpm) Mobil Suzuki Dengan Alat Smart Diagnostic Tester II (SDT-II)  

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 
 

Gambar 11 

Data Pengujian Tanpa Menggunakan Thermostat  Pada Putaran Mesin 2000 

(Rpm) Mobil Suzuki Dengan Alat Smart Diagnostic Tester II (SDT-II)  

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 
 

Gambar 12 

Data Pengujian Tanpa Menggunakan Thermostat  Pada Putaran Mesin 3000 

(Rpm) Mobil Suzuki Dengan Alat Smart Diagnostic Tester II (SDT-II)  

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

  


